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ABSTRAK

Pendahuluan: Prevalensi anemia yang masih tinggi masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat. Salah satu penyebabnya adalah karena kurangnya asupan makanan yang
mengandung zat besi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas fortifikasi
zat besi pada tepung terigu dalam menanggulangi anemia pada berbagai populasi berdasarkan
jenis dan jumlah senyawa zat besi yang digunakan sebagai fortifikan, serta durasi intervensi.
Bahan dan Metode: Jenis penelitian ini adalah systematic review yang dilakukan berdasarkan
PRISMA flow diagram. Kriteria kelayakan literatur ditentukan berdasarkan PICOS framework.
Kriteria desain penelitiannya adalah RCT, eksperimen dan observasional study. Kriteria
publikasinya berasal dari jurnal yang terindeks SCOPUS dan SINTA Indonesia, serta
menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris, dengan tahun publikasi 2001-2021. Penelusuran
literatur dilakukan pada database PubMed, Science Direct, ProQuest, DOAJ, dan Google
Scholar. Hasil: Sebanyak 37 artikel yang eligible dari 3736 literatur yang diidentifikasi dan 37
artikel tersebut merupakan terbitan 2001-2021. Terdapat 16 artikel yang merupakan studi
observatif yang menilai efektivitas program fortifikasi zat besi pada tepung terigu berdasarkan
prevalensi sebelum dan sesudah fortifikasi dan 21 artikel merupakan studi 77ial. Terdapat
empat kelompok populasi yaitu anak usia pra-sekolah, anak usia sekolah-remaja, wanita usia
subur, dan ibu hamil menunjukkan inkonsistensi hasil penelitian. Jumlah senyawa zat besi yang
efektif dalam fortifikasi zat besi pada tepung terigu yaitu NaFeEDTA >20 mg/kg, besi Sulfat
>30 mg/kg, besi fumarat >40 mg/kg, besi elektrolitik >50 mg/kg, besi tereduksi hidrogen >80
mg/kg dan ferrous bisglycinate. Kesimpulan: Fortifikasi zat besi pada tepung terigu memiliki
dampak yang baik dalam menanggulangi anemia namun bukti ilmiah terkait hal ini masih
terbatas. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji hambatan dan rekomendasi
penelitian ini.

Kata kunci : Fortifikasi, tepung terigu, zat besi, anemia

ABSTRACT
Introduction: The high prevalence of anemia is still a public health problem. One of the
reasons is due to lack of intake of foods containing iron. Objective: This study aims to examine
the effectiveness of iron fortification in wheat flour in treating anemia in various populations
based on the type and amount of iron compounds used as fortification, as well as the duration
of the intervention. Materials and Methods: This type of research is a systematic review
conducted based on PRISMA flow diagrams. Literature eligibility criteria were determined
based on the PICOS framework. The research design criteria were RCT, experimental and
observational study. The publication criteria come from journals indexed by SCOPUS and
SINTA Indonesia, and use Indonesian and English, with the publication year 2001-2021.
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Literature searches were carried out on the PubMed, Science Direct, ProQuest, DOAJ, and
Google Scholar databases. Results: A total of 37 eligible articles from 3736 literature were
identified and 37 of these articles were published in 2001-2021. There are 16 articles which
are observational studies that assess the effectiveness of iron fortification program in wheat
flour based on prevalence before and after fortification and 21 articles are Trial studies. There
are four population groups, namely pre-school-aged children, school-age children,
adolescents, women of childbearing age, and pregnant women, showing inconsistencies in the
results of the study. The number of iron compounds that are effective in iron fortification in
wheat flour are NaFeEDTA 20 mg/kg, iron sulfate 30 mg/kg, iron fumarate 40 mg/kg,
electrolytic iron 50 mg/kg, hydrogen reduced iron >80 mg/kg and ferrous bisglycinate.
Conclusion: Iron fortification in wheat flour has a good impact in tackling anemia, but
scientific evidence related to this is still limited so that further research is expected to examine
the obstacles and recommendations of this study.

Keywords: Fortification, wheat flour, iron, anemia

PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius yang dapat dialami oleh
semua kelompok umur mulai dari balita sampai usia lanjut. Anemia diperkirakan berdampak
terhadap lebih dari 1,6 miliar orang diseluruh dunia yang mempengaruhi kematian anak, ibu
dan prenatal. Selain itu, anemia dapat mempengaruhi perkembangan kognitif dan motorik pada
anak serta dapat menurunkan produktivitas pada orang dewasa.!

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) bahwa di seluruh dunia, 42%
wanita hamil, 30% wanita tidak hamil (usia 15 hingga 50 tahun), 47% anak-anak prasekolah
(usia 0 hingga 5 tahun), dan 12,7% pria yang lebih dari 15 tahun menderita anemia. Serta pada
tahun 2019, Indonesia memiliki prevalensi anemia tertinggi (44%) pada ibu hamil
dibandingkan dengan negara tetangga seperti Malaysia (31%), Singapura (18%), Brunei
Darussalam (23%), Vietnam (28%), Filipina (26%), dan Thailand (32%)?. Sedangkan
berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi anemia pada remaja sebesar 32%.
Lebih lanjut, prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia meningkat dari 37,1% pada tahun
2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018. Hal tersebut menunjukkan bahwa anemia saat ini
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang perlu ditangani dengan baik.?

Penyebab anemia yang sering terjadi di negara berkembang berasal dari berbagai faktor
termasuk kekurangan gizi, yaitu kekurangan asam folat, vitamin B12, vitamin A serta yang
paling sering terjadi yaitu kekurangan zat besi. Pola makan yang salah dan akses terbatas
terhadap makanan bergizi adalah alasan umum penyebab asupan mikronutrien yang tidak
mencukupi. Kelompok rawan pangan menjadi contoh masyarakat yang dapat mengalami
defisiensi zat gizi, termasuk zat besi. Daging sapi, unggas, dan daging lainnya mengandung zat
besi heme dan memiliki bioavailabilitas zat besi tertinggi. Namun, harga pangan daging yang
tinggi dapat membatasi akses kalangan menegah ke bawah yang rawan pangan. Selain itu,
beberapa makanan dihindari atau dianggap tabu karena alasan agama atau budaya di komunitas
tertentu di negara berkembang. Sehingga kurangnya asupan makanan sumber zat besi
menyebabkan Anemia Defisiensi Besi (ADB) dan menjadi gangguan mikronutrien paling luas
secara global yang mempengaruhi hampir 1,6 miliar orang setiap tahun.*

Adapun strategi untuk mengurangi kekurangan zat gizi besi yang telah dianjurkan salah
satunya, yaitu fortifikasi zat besi dari makanan yang diproduksi secara industri. Fortifikasi
makanan saat ini dianggap sebagai pendekatan yang paling aman dan paling hemat biaya untuk
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populasi yang mengonsumsi makanan yang diproduksi secara industri dalam jumlah yang
signifikan. Bahan makanan pokok seperti tepung dan bumbu adalah pangan pembawa
(vehicle) yang paling efektif.’

Fortifikasi zat besi pada bahan pangan merupakan upaya untuk meningkatkan asupan
zat besi yang diharapkan dapat mengatasi masalah defisiensi zat besi. Fortifikasi adalah
penambahan fortifikan secara sengaja ke dalam bahan pangan yang dipilih sebagai pembawa
(vehicle) yang bertujuan untuk mengatasi masalah kekurangan mikronutrien tertentu pada
suatu populasi. Tujuan utama fortifikasi adalah untuk meningkatkan status gizi masyarakat
dengan cara menambahkan zat gizi yang diperlukan ke dalam bahan pangan vehicle.®

Konsumsi tepung terigu di Indonesia tergolong cukup tinggi walaupun bukan sebagai
makanan pokok yaitu sebesar 5,9 juta ton pada tahun 2016, dan semakin meningkat sekitar
5% dari tahun ke tahun' Oleh karena itu, tepung terigu memenuhi syarat untuk dijadikan
vehicle (pangan pembawa) zat gizi mikro dalam program fortifikasi pangan yang ditujukan
untuk melengkapi strategi mengatasi masalah anemia gizi di Indonesia. Adapun fortifikan yang
menjadi salah satu kunci keberhasilan fortifikasi besi pada tepung terigu yang
dirckomendasikan WHO yaitu ferrous sulfate, ferrous fumarat, ferric pyrophosphate, dan
electrolytic iron.”

Berbagai studi yang menganalisis pengaruh fortifikasi zat besi pada tepung terigu
terhadap anemia telah banyak dilakukan. Sebuah studi tinjauan sistematis yaitu dari 94 studi
eksperimen menunjukkan bahwa fortifikasi zat besi dalam bentuk dan kadar senyawa zat besi
yang berbeda-beda pada berbagai jenis tepung menunjukkan penurunan secara signifikan
prevalensi anemia.® Adapun studi lain yang menunjukkan hasil yang berbeda yaitu review
cochrane dari 9 studi randomized controlled trial yang melibatkan 3.166 subyek di Bangladesh,
India, Kuwait, Filipina, Sri Lanka, dan Afrika Selatan, yang menyatakan bahwa beberapa jenis
tepung yang difortifikasi zat besi dan mikronutrien lainnya, memiliki efek yang kecil atau
bahkan tidak ada efek terhadap anemia dan defisiensi besi dibandingkan dengan tepung yang
tidak ditambahkan apapun.” Kemungkinan hasil yang berbeda dari beberapa studi karena
terkait dengan jenis tepung, jenis fortifikan, desain studi, dan sosial demografi subyek yang
dianalisis dalam studi tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
systematic review yang berhubungan dengan pengaruh fortifikasi zat besi pada tepung terigu
terhadap anemia sebagai update untuk klarifikasi dari hasil systematic review sebelumnya yang
saling bertolak belakang. Sehingga rumusan masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana Efektivitas
fortifikasi zat besi pada tepung terigu untuk menanggulangi anemia?”’

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah systematic review dengan menggunakan
protokol penelitian yang mengacu pada PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses). Kriteria inklusi dari literatur yang dikaji disusun berdasarkan
PICO framework yang meliputi populasi balita, anak-anak, remaja,wanita usia subur dan ibu
hamil. Intervensi berupa tepung terigu yang telah difortifikasi zat besi, menggunakan
kelompok kontrol dengan perlakuan atau tanpa perlakuan, menilai efektivitas fortifikasi zat
besi pada tepung terigu pada berbagai populasi berdasarkan senyawa dan jumlah zat besi yang
digunakan sebagai fortifikan, serta durasi intervensi. Adapun comparator dalam penelitian ini

yaitu tepung terigu yang tidak difortifikasi zat besi dan atau placebo. Sedangkan outcomes dari
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penelitian ini untuk melihat kejadian anemia berdasarkan kadar hemoglobin atau zat besi tubuh.
Desain penelitian menggunakan metode penelitian RCT ,eksperimen dan observasional study,
artikel terindeks SCOPUS atau SINTA Indonesia, dan menggunakan bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris.

Beberapa kata kunci yang digunakan pada proses pencarian literatur diidentifikasi
menggunakan MeSH (Medical Subject Headings). Pencarian literatur menggunakan kombinasi
kata kunci yang digabung dengan Boolean operator. Kata kunci yang digunakan pada
pencarian dan penelusuran, yaitu fortifikasi/fortification, fortified, fortified foods, tepung
terigu/wheat flour, zat besi/iron, NaFeEDTA, ferrous fumarate, ferrous sulphate,
Anemia/Anaemia, iron deficiency anemia, Hemoglobin/hemoglobins/ferrous hemoglobins,
suplementasi/ supplementation. Pencarian dan penelusuran literatur dilakukan dari bulan
Januari — Maret 2022. Pencarian dan penelusuran dilakukan pada situs penyedia jurnal yang
meliputi PubMed, Science Direct, ProQuest, DOAJ, dan Google Scholar. Proses skrining
dilakukan secara manual dan sebagian dibantu dengan aplikasi Mendeley.

HASIL

Pencarian dan penelurusan literatur menghasilkan 3736 literatur dan selanjutnya
menghasilkan 37 artikel yang eligible untuk dikaji. Tahapan proses pencarian hingga
memperoleh artikel yang eligible disajikan dalam PRISMA flow diagram 2020.

Hasil pencarian pada lima
5 database (n=3736)
g 1. PubMed (n= 2569)
= 2. ScienceDirect (n=391) Records exclude (n=224)
k5 3. ProQuest(n= 144) R 1. Duplikat (n=154)
= 4. Google scholar (n= 620) " 2. Bahasa (n=61)
5. DOAJ(n=12 ) 3. Undefined (n=9)
¥
Tahap I : Input to Mendeley, Records excluded
duplikat dan bahasa Judul tidak relevan(n = 3471)
(n=13512)
g 3
g Reports excluded (n =8 )
5 Tahap II : Skrining Judul 1. Outcome bukan anemia
“ (n=41) (n=5)
v 2. Bukan fortifikasi tepung
terigu (n=1
Tahg P m : Skrinipg abstrak 3. Rev%emg stucz'ies (n=1)
Jenis artikel dan indeks 4. Thesis (n=1)
furnal(n = 33)
v
= Penilaian full text Asessed artikel
3 (n=33)
2 Y Hasil hand searching (n=4)
Artikel penelitian yang
akan di review
m=37)

Gambar 1 PRISMA flow diagram
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Tabel 1 menunjukkan gambaran efektivitas fortifikasi zat besi pada tepung terigu
berdasarkan kelompok populasi sasaran, jenis dan jumlah senyawa zat besi serta durasi
intervensi. Adapun 16 artikel merupakan observasional study dan 21 artikel eksperimental.
Dapat dilihat bahwa dari 37 artikel penelitian terdapat 8 artikel yang meneliti pada populasi
anak usia pra sekolah, 4 artikel yang meneliti pada populasi ibu hamil, 15 artikel yang meneliti
pada populasi anak usia sekolah-remaja, dan 14 artikel lainnya meneliti pada populasi wanita
usia subur. Selanjutnya terdapat 6 jenis senyawa zat besi yang digunakan yaitu besi
elektrolitik, besi sulfat, besi fumarat, NafeEDTA, besi tereduksi hidrogen dan ferrous
bisglycinate. Durasi intervensi dari 37 artikel tersebut yaitu dari 2 bulan hingga 5 tahun.
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 20 artikel menunjukkan hasil bahwa fortifikasi
zat besi pada tepung terigu efektif dalam menanggulangi anemia sedangkan 17 artikel lainnya
menunjukkan bahwa fortifikasi zat besi pada tepung terigu tidak efektif dalam menanggulangi
anemia.

PEMBAHASAN

Efektivitas fortifikasi zat besi pada tepung terigu pada berbagai populasi
Hasil kajian pada 37 artikel yang diperoleh menunjukkan bahwa tepung terigu sebagai

vehicle dan zat besi sebagai fortifikan dalam program fortifikasi zat besi pada tepung terigu.
Sebagaimana yang diketahui bahwa program fortifikasi ini merupakan strategi yang dianjurkan
dalam menanggulangi anemia. Adapun populasi sampel yang menjadi sasaran program ini
yaitu mulai dari balita hingga lansia. Dari 37 artikel penelitian yang dikaji didapatkan bahwa
pada populasi anak usia pra-sekolah dari 8 artikel penelitian 5 artikel penelitian tidak
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap perubahan kadar Hb maupun prevalensi anemia.
Selanjutnya artikel yang meneliti pada populasi ibu hamil dari 4 artikel penelitian, tiga artikel
penelitian yang dilakukan di Negara Brazil menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kadar Hb dan menurunkan prevalensi anemia. Sedangkan pada populasi anak usia
sekolah dari 15 artikel penelitian 8 artikel penelitian menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap perubahan kadar Hb dan prevalensi anemia pada anak usia sekolah.

Adapun artikel penelitian yang meneliti pada populasi wanita usia subur dari 14 artikel
penelitian hanya 6 artikel yang menunjukkan hasil yang signifikan terhadap peningkatan kadar
Hb dan prevelensi anemia. Sedangkan 8 artikel penelitian lainnya menunjukkan hasil yang
berlawanan, seperti pada salah satu penelitian yang menemukan bahwa asupan zat besi
tambahan dari tepung terigu yang difortifikasi tidak berkaitan dengan defisiensi besi (ID) dan
tidak menghasilkan prevalensi anemia yang berbeda secara signifikan terlepas dari tingkat
parahnya, sedangkan wanita dengan asupan asam folat tambahan justru dapat berdampak baik
pada kejadian anemia wanita usia subur.?

Dengan demikian dapat dilihat bahwa efektivitas fortifikasi tepung terigu dengan zat besi
terhadap penanggulangan anemia pada berbagai populasi ditemukan inkonsistensi hasil
penelitian. Berbeda pada studi tinjauan sistematis sebelumnya menyatakan bahwa tepung yang
difortifikasi zat besi secara konsisten dapat meningkatkan kadar hemoglobin dan mengurangi
resiko anemia, defisiensi besi, dan anemia defisiensi besi pada berbagai populasi.® Sedangkan
tinjauan sistematis lainnya justru menyatakan bahwa fortifikasi zat besi pada tepung tidak
berpengaruh signifikan terhadap kadar Hb dan prevalensi anemia dalam berbagai populasi’.
Adapun penelitian lainnya juga menyatakan bahwa bukti terkait efektivitas fortifikasi tepung
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untuk mengurangi prevalensi anemia masih terbatas. Selain itu uji ke efektifan program ini
terkait pada desain penelitian®®. Dimana desain studi penelitian #rial memiliki hasil penelitian
yang lebih akurat dan mudah ditelaah daripada studi observasional berbasis populasi sebelum-
sesudah hal ini sejalan dengan tinjauan sitematis sebelumnya yang menjelaskan bahwa bias
hasil analisis pada sub kelompok penelitian sebelum-sesudah beresiko lebih tinggi daripada
studi Randomized Controlled Trial (RCT).

Efektivitas fortifikasi zat besi pada tepung terigu berdasarkan jenis dan jumlah zat besi

Fortifikasi zat besi pada tepung terigu adalah penambahan zat besi pada tepung terigu
untuk memperkaya zat gizinya secara sengaja. Sebagaimana yang diketahui bahwa jenis-jenis
zat besi yang digunakan sebagai fortifikan yaitu besi elektrolitik, besi sulfat, besi fumarat,
NaFeEDTA, besi tereduksi Hidrogen, dan besi bisglisinat. Dengan jumlah sesuai dengan
anjuran World Health Organization (WHO) dan ketentuan yang dikeluarkan disetiap Negara
tertentu. Dari penelitian yang telah dilakukan Huang J et.al. 2009 bahwa dari tiga kelompok
intervensi yaitu kelompok besi elektrolitik 60 mg/kg tepung terigu, besi sulfat 30 mg/kg tepung
dan NaFeEDTA 20 mg/kg tepung. Peningkatan kadar Hb pada kelompok NaFeEDTA secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok lainnya.

Penelitian lainnya Nestel, et.al. 2004 menunjukkan bahwa baik besi elektrolitik maupun
besi tereduksi hydrogen tidak berpengaruh pada kadar Hb anak-anak usia pra sekolah, anak
usia sekolah-remaja, dan wanita usia subur. Sedangkan pada satu penelitian Vanstuijvenberg
et.al., 2008 yang meneliti pada tiga kelompok intervensi yaitu NaFeEDTA 10 mg/kg tepung,
Besi fumarat 20 mg/kg tepung dan besi elektrolitik 35 mg/kg tepung juga menunjukkan bahwa
fortifikasi tepung tersebut tidak berpengaruh pada kadar hb anak usia sekolah. Hal ini sejalan
dengan studi kemanjuran yang menemukan bahwa bila konsumsi rata-rata tepung terigu adalah
150-300 g/hari, dianjurkan untuk menggunakan 20 ppm NaFeEDTA atau 30 ppm besi sulfat
dan besi fumarat serta 60 ppm besi elektolitik sebagai pilihan kedua. Namun besi elektrolitik
tidak dianjurkan untuk asupan tepung kurang dari 150 g/hari.’

Selanjutnya adapun penelitian yang menggunakan jenis senyawa zat besi yang
menggunakan chelate yaitu ferrous bisglycinate keduanya menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap perubahan kadar Hb dan prevalensi anemia. Adapun dosis senyawa besi glisinat yang
digunakan yaitu 2 mg/roti gulung dan 4 mg/hari sedangkan pada penelitian lainnya tidak
dirincikan jumlah senyawa ini yang digunakan namun menemukan bahwa ferrous bisglycinate
ini merupakan fortifikan yang lebih baik dari besi elektrolitik pada penelitian Vanstuijverberg
et.al. 2006 dan Girogino et.al. 2006. Sesuai dengan studi sebelumnya yang menunjukan bahwa
seyawa besi NaFeEDTA dan Besi bisglisinat memiliki tingkat bioavailabilitas 2-3 kali lebih
tinggi dari besi sulfat dan senyawa besi lainnya.*® Namun, senyawa besi bisglisinat biayanya
lebih mahal daripada senyawa NaFeEDTA schingga pengunaannya terbatas.’!

Dari uraian tersebut menunujukkan bahwa program fortifikasi yang menggunakan
senyawa besi dengan bioavailabilitas rendah atau hanya menggunakan sejumlah kecil zat besi
tidak menunjukkan hasil yang efektif dalam menanggulangi prevalensi anemia. Sementara
penggunaan NaFeEDTA dan ferrous bisglycinate senyawa yang memiliki bioavailabilitas
tinggi sebagai fortifikan menunjukkan hasil yang lebih efektif dari jenis senyawa zat besi
lainnya. Oleh karena itu, program fortifikasi pangan khususnya tepung terigu kedepannya harus
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lebih terfokus pada senyawa besi NaFeEDTA dan ferrous bisglycinate walaupun dengan harga
yang lebih mahal.

Efektivitas fortifikasi zat besi pada tepung terigu berdasarkan durasi intervensi

Durasi intervensi merupakan salah satu faktor yang menentukan efektif atau tidaknya
perlakuan peneliti pada sebuah penelitian. Dalam sebuah studi sebelumnya menyatakan bahwa
dibutuhkan 2 sampai 3 tahun untuk menstabilkan keseimbangan besi dalam makanan dan
efektivitas untuk durasi intervensi yang kurang dari 5 bulan terlalu sulit untuk didapatkan
dampak yang baik.” Adapun hasil kajian artikel penelitian kami yaitu pada artikel penelitian
observasional memiliki durasi survei 2 bulan- 5 tahun sedangkan pada penelitian #ria/ memiliki
durasi intervensi dari 2 bulan — 4 tahun. Adapun penelitian sebelum sesudah yang dilakukan
selama 4 tahun periode survei yaitu pada tahun 2004-2008 dan hasil penelitian menunjukkan
tidak ditemukan dampak fortifikasi pada anak-anak usia dibawah 6 tahun.'?

Sementara itu, penelitian lainnya yang dilakukan selama 2 bulan intervensi dan
menunjukkan bahwa asupan zat besi tambahan dari tepung yang difortifikasi tidak berkaitan
dengan defisiensi zat besi (ID) dan tidak menghasilkan prevalensi anemia yang berbeda secara
signifikan.?® Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa durasi intervensi pada studi observasional
sebelum-sesudah belum memiliki cukup bukti ilmiah untuk mempengaruhi hasil akhir
penelitian karena desain survei sebelum-sesudah hanya menggunakan data sekunder tidak
menilai asupan makanan dan komposisi tepung terigunya tidak di analisis serta desain survei
sebelum- sesudah juga membatasi inferensi kausal terkait status besi sampel.!!"!*

Kemudian pada penelitian trial salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan selama 2
bulan intervensi dengan cookies yang di fortifikasi zat besi dan menunjukkan hasil bahwa kadar
Hb pada kelompok intervensi tepung terigu fortifikasi tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan.?! Sedangkan penelitian lainnya oleh Huo et.al. 2011 yang melakukan intervensi
dengan tepung terigu yang difortifikasi 7 vitamin dan mineral selama 36 bulan atau 3 tahun
menunjukkan hasil bahwa kadar Hb pada kelompok kontrol dan intervensi tetap tidak berubah
pada 24 bulan namun pada 36 bulan kadar Hb lebih tinggi daripada kelompok kontrol dan data
awal. Hal ini menunjukkan bahwa durasi intervensi pada penelitian uji coba terkontrol
memiliki pengaruh pada hasil akhir penelitian yaitu semakin lama durasi interevensinya
kemungkinan hasil yang efektif juga semakin besar.

Systematic review ini merupakan updating dari dua systematic review sebelumnya yang
berjudul “Systematic review and meta-analysis of the effect of iron-fortified flour on iron status
of populations worldwide” dan “Wheat flour fortification with iron for reducing anaemia and
improving iron status in populations”. Kelebihan dari systematic review ini adalah sebagai
klarifikasi dari hasil systematic review sebelumnya yang saling bertolak belakang. Dimana
program fortifikasi zat besi pada tepung terigu ini ditemukan hasil yang yang efektif dalam
menanggulangi anemia pada kondisi-kondisi tertentu. Kemudian pada systematic review ini
ada tambahan tiga artikel terbaru yang di include yang merupakan terbitan tahun 2020-2021
dan salah satunya berasal dari Indonesia. Sedangkan pada systematic review sebelumnya artikel
dari Indonesia belum ada. Adapun salah satu keterbatasan dari penelitian ini yaitu tidak
dilakukannya penilaian kualitas artikel yang dikaji. Kemudian rekomendasi penelitian ini yaitu
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terkait efektivitas fortifikasi zat besi pada tepung terigu
untuk menanggulangi anemia khususnya dengan menggunakan senyawa besi NaFeEDTA dan
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ferrous bisglycinate yang memiliki bioavailabilitas yang tinggi dan belum banyak digunakan
dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

KESIMPULAN

Terdapat empat kelompok populasi yaitu anak usia pra-sekolah, anak usia sekolah-
remaja, Wanita Usia Subur, dan Ibu Hamil dan menunjukkan inkonsistensi hasil penelitian.
Jumlah senyawa zat besi yang dinilai efektif dalam program fortifikasi zat besi pada tepung
terigu untuk menanggulangi anemia yaitu NaFeEDTA 20 mg/kg, besi Sulfat >30 mg/kg, besi
fumarat >40 mg/kg, besi elektrolitik >50 mg/kg, besi tereduksi hidrogen >80 mg/kg dan ferrous
bisglycinate belum ditemukan jumlah yang efektif. Durasi intervensi pada artikel penelitian
yaitu dalam rentang waktu 2 bulan-5 tahun yang menunjukkan bahwa semakin lama intervensi
menunjukkan hasil yang lebih efektif. Fortifikasi zat besi pada tepung terigu memiliki dampak
yang baik dalam menanggulangi anemia namun bukti ilmiah terkait hal ini masih terbatas untuk
itu diperlukan penelitian individual yang terfokus menggunakan senyawa NaFeEDTA dan
ferrous bisglycinate dan studi systematic review selanjutnya yang diharapkan dapat mengkaji
hambatan-hambatan dan rekomendasi penelitian ini.
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